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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 351 siswa yang 

terdistribusi dalam 11 kelas.  Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIID 

dan VIIE yang terpilih berdasarkan teknik cluster random sampling. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh dari 

tes pemahaman konsep matematis, dengan instrumen tes berbentuk uraian. 

Analisis data penelitian menggunakan uji proporsi dan uji kesamaan dua rata-rata 

dengan       . Berdasarkan hasil uji proporsi, diperoleh bahwa persentase 

siswa dengan pembelajaran TTW yang mencapai nilai 70 tidak lebih dari 60% dan 

berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh bahwa peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TTW lebih dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran non-TTW. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe TTW tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa, namun peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TTW lebih dari siswa yang mengikuti pembelajaran non-

TTW 

 

Kata kunci: efektivitas, pemahaman konsep matematis, think talk write. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu tujuan nasional Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, 

sesuai dengan yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

Tujuan nasional tersebut dapat dicapai melalui pendidikan. Pendidikan merupakan 

hal yang sangat penting bagi setiap warga Negara Indonesia, sesuai dengan yang 

telah diatur oleh pemerintah dalam UUD 1945 tentang hak dan kewajiban Negara 

Indonesia untuk memperoleh pendidikan Pasal 28 C Ayat (1) dan Pasal 31 Ayat 

(1) dan Ayat (2).  

 

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan 

pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu kepada individu 

sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat (1) yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
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Dalam hal ini, pendidikan dapat diperoleh secara formal, nonformal, dan informal. 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diadakan pada lingkup sekolah yang 

berjenjang dan terstruktur, terdiri atas pendidikan taman kanak-kanak, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas, dan pendidikan 

tinggi. Dalam pendidikan formal, matematika merupakan mata pelajaran yang 

selalu dipelajari di setiap jenjang pendidikan.  

 

Menurut Hutagalung (2017), berdasarkan karakteristiknya, matematika 

merupakan keteraturan tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep 

matematika tersusun secara hirarkis dan sistematik, mulai dari konsep yang paling 

sederhana sampai pada konsep paling kompleks. Salah satu hal terpenting dalam 

matematika yang memudahkan untuk menyelesaikan permasalahan matematika 

ialah dengan memahami konsep-konsep dasar, sehingga setelah mempelajari ilmu 

matematika, dapat dikatakan siswa memiliki pemahaman konsep matematis. 

 

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan 

dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan 

penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan 

penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang 

tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. 

Sehingga siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika 

jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan 

sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep matematika 

(Susanto, 2015). 
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Zulkardi (Murizal, 2012: 20) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika 

menekankan pada konsep. Pemahaman konsep penting dimiliki oleh siswa, karena 

dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

setiap materi pelajaran, selain itu dengan memahami konsep siswa akan lebih 

mudah untuk menyelesaikan permasalahan. Apabila siswa tidak dapat memahami 

konsep dalam belajar, maka siswa akan kesulitan ketika memecahkan masalah 

matematis.  

 

Meskipun pemahaman konsep matematis dapat memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah. Namun pada kenyataannya, di Indonesia pemahaman 

konsep matematis masih belum tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil Ujian Nasional (UN) di jenjang SMP, khususnya pada mata pelajaran 

matematika yang diperoleh dari Puspendik Kemdikbud, disajikan pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Rata-rata Nilai UN, UN SMP Provinsi Lampung dan UN SMP 

Negeri 10 Bandarlampung Tahun 2015-2017 

Tahun 

Rata-rata 

UN  
UN SMP Prov 

Lampung 
UN SMP N 10 

2015 56,60 52,89 59,27 

2016 50,12 51,96 50,26 

2017 50,55 48,40 41,06 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep matematis siswa 

di Indonesia masih rendah. Rata-rata nilai UN secara Nasional dan UN SMP 

Provinsi Lampung untuk mata pelajaran matematika mengalami penurunan setiap 

tahunnya. Kondisi ini juga terjadi di SMP Negeri 10 Bandarlampung. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mitra, diperoleh informasi bahwa 

masih banyak siswa yang masih belum bisa menggunakan, memanfaatkan dan 



4 

 

memilih prosedur atau operasi tertentu dengan tepat. Siswa juga masih belum bisa 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, karena memang 

pemahaman konsep yang dimiliki masih tergolong rendah. Hal ini dapat terlihat 

dari salah satu contoh soal ulangan harian siswa di bawah ini, yang memuat dua 

indikator pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika dan indikator menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu.  

“Selesaikan soal di bawah ke dalam bentuk pecahan campuran: 

Rina mempunyai pita sepanjang 3,5 meter, Ia menggunakan pita tersebut 

sepanjang  
 

 
 meter untuk membuat hiasan kado. Berapa meter sisa pita Rina?” 

Berikut ini adalah hasil pekerjaan beberapa siswa SMP Negeri 10 

Bandarlampung yang mengerjakan soal ulangan harian yang dilaksanakan pada 

19 September 2018. 

 

 
Gambar 1.1 Contoh Kesalahan Siswa pada Indikator Menggunakan, 

Memanfaatkan dan Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

 

Berdasarkan Gambar 1.1, siswa melakukan kesalahan yang serupa sebanyak 

58,2% dari banyaknya siswa yang mengikuti ulangan harian. Siswa belum dapat 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dengan 

tepat. Terlihat pada tahap kedua, siswa belum dapat menyamakan penyebut dalam 

operasi pengurangan, sehingga hasil perhitungannya pun salah.  
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Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa pada Indikator Menyajikan  

Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi Matematika 

 

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa melakukan kesalahan yang serupa sebanyak 

27,58% dari banyaknya siswa yang mengikuti ulangan harian. Siswa belum dapat 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi dengan benar, terlihat 

pada tahap kedua, siswa mengerjakan permasalahan yang diberikan dalam bentuk 

perhitungan desimal, sehingga hasil akhirnya pun tidak sesuai dengan perintah 

yang tertera pada soal. 

 

Dari kedua contoh tipe jawaban tersebut, terlihat bahwa masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan soal sesuai dengan perintah. Mereka belum 

memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

langkah-langkah yang benar. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru masih 

tergolong cukup rendah, sesuai dengan informasi yang diperoleh bahwa rata-rata 

nilai ulangan harian matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandarlampung 

semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 yaitu 48,51 yang nilainya masih di 

bawah KKM yaitu 70. Penyebab rendahnya pemahaman konsep matematis siswa 

salah satunya adalah pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Guru aktif 

menjelaskan materi melalui ceramah, siswa belum terbiasa untuk belajar secara 

berkelompok, karena pembelajaran yang sering digunakan guru dalam kelas 

adalah model pembelajaran langsung yang membuat siswa lebih sering bekerja 
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secara individu. Salah satu upaya dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa yaitu melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa serta 

efektif untuk diterapakan di dalam kelas.  

 

Menurut Kurniawati (2015: 25), suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 

pembelajaran tersebut memberikan kesempatan yang luas pada siswa, tepat guna, 

tercipta suasana yang kondusif dan mencapai tujuan yang diharapkan sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan. Dengan memberikan kesempatan belajar 

yang luas, diharapkan siswa dapat saling membantu, bertukar informasi untuk 

memahami suatu materi pelajaran, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman 

dalam kelompok agar dapat  mencapai tujuan bersama. 

 

Siswa dapat memperoleh kesempatan belajar yang luas dengan mengikuti 

pembelajaran kooperatif. Salah satu tujuan pembelajaran kooperatif menurut 

Depdiknas (Taniredja, 2011: 60), ialah untuk mengembangkan keterampilan 

sosial siswa. Keterampilan  sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif 

bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, 

mau menjelaskan ide atau  pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. 

Model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membangun pemahamannya sendiri sebelum dilakukannya diskusi, 

mengajarkan siswa untuk berani berpendapat, dan menghargai pendapat orang 

lain, serta melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk 

tulisan yaitu pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). 

 

Pembelajaran dengan model ini diawali dengan siswa membaca teks dan membuat 

catatan kecil dari hasil bacaan secara individu (think), kemudian catatan kecil 
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tersebut dibawa ke forum diskusi, selanjutnya siswa berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan teman kelompoknya untuk membahas isi catatan (talk), dan 

siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write). Proses 

diskusi dan presentasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa.  

 

Hasil penelitian Wiwit (2015) di SMP N 2 Sewon Bantul pada kelas VIII dan 

Winayawati (2012) pada kelas XII IPA SMA Negeri 7 Cirebon menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TTW efektif dibanding model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah pembelajaran kooperatif tipe TTW efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 10 Bandarlampung?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

kooperatif tipe TTW ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa di SMP 

Negeri 10 Bandarlampung. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

perkembangan pembelajaran matematika, terkait dengan pemahaman konsep 

matematis siswa dan pembelajaran kooperatif tipe TTW. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, memberikan pengalaman baru dalam belajar matematika, 

menumbuhkan semangat dalam belajar serta menumbuhkan rasa saling 

tolong menolong, interaksi dan kerja sama antar siswa dalam pemahaman 

konsep matematis. 

b. Bagi guru, memberikan wawasan dan menjadi model pembelajaran 

alternatif yang dapat diterapkan untuk mengembangkan pemahaman konsep 

matematis. 

c. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti lain 

terkait dengan penelitian yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

TTW. 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti benar, sedangkan 

konsep diartikan sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 

konkret. Menurut Bloom (Susanto, 2016: 6), pemahaman diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 

Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima 

pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat 

memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang 

ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. 

Menurut Mawaddah dan Maryanti (2016: 77), pemahaman adalah suatu proses 

yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan 

sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas 

dan memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, 

sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu 

pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat 

digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan/ 

menggolongkan sesuatu objek.  
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Depdiknas (2003: 2), mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan 

salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai 

dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah.   

 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan dalam matematika yang 

penting dimiliki oleh siswa, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperlukan alat ukur (indikator). 

Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014. 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut; 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; 

4. Menerapkan konsep secara logis; 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra; 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya); 

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika; 

8. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep; 
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Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep ialah suatu kemahiran siswa 

dalam memahami, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep-konsep dan 

logika matematika berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh, dengan 

menggunakan bahasanya sendiri sehingga benar-benar mengerti dengan materi 

yang dipelajarinya, hal ini sangat penting untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan matematika. Siswa dikatakan memiliki pemahaman konsep yang baik 

jika siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematika, menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah. (Mawaddah dan Maryanti, 2016: 79-80) 

 

2. Pembelajaran Kooperatif 

 

Menurut Nugroho (2010: 28), pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran yang didasarkan pada paham konstruktivisme. Pembelajaran 

kooperatif mengacu pada pembelajaran dimana siswa bekerja bersama dalam 

kelompok kecil, saling membantu untuk memahami suatu pelajaran, memeriksa 

dan memperbaiki jawaban teman serta kegiatan lainnya dengan tujuan untuk 

membantu siswa yang satu dengan siswa yang lainnya agar dapat mencapai sukses 

bersama secara akademik. Definisi pembelajaran kooperatif menurut Slavin 

(Isjoni, 2011: 15), suatu model  pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja 

kelompok-kelompok kecil  berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 

merangsang peserta didik  lebih bergairah dalam belajar.  
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Menurut Hutagaol (2013: 89), cooperative learning menekankan pada perilaku 

bekerja bersama saling membantu di antara sesama, dan sebagai tempat  

berdiskusi dalam berbagi pengalaman belajar dan latihan. Sumirat (2014: 24), 

pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan istilah umum untuk 

sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama 

kelompok dan interaksi antar siswa. 

 

Menurut Depdiknas (Taniredja, 2011: 60), tujuan pertama pembelajaran 

kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi  

narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa  

yang sama. Tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif memberi  peluang agar 

siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai  perbedaan 

latar belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama,  

kemampuan akademi, dan tingkat sosial. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran  

kooperatif ialah untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan  

sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 

pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau  

pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. 

 

Lie (Suparmi, 2012: 113-114), menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah 

pembelajaran gotong royong yaitu sistem pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa-siswa lain 

dalam tugas yang terstruktur. Selanjutnya Lie mengatakan untuk mencapai hasil 

yang optimal lima unsur pembelajaran gotong royong harus diterapkan, yaitu: 
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a. Saling ketergantungan positif, dimana keberhasilan kelompok tergantung 

pada usaha setiap anggotanya.  

b. Tanggung jawab perseorangan, sebagai akibat dari unsur pertama maka setiap 

anggota kelompok harus bertanggung jawab atas keberhasilan kelompok.  

c. Tatap muka, setiap anggota harus bertemu dan berdiskusi, kegiatan interaksi 

ini membantu siswa untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua 

anggota.  

d. Komunikasi antar anggota, dimana keberhasilan kelompok tergantung pada 

kesediaan para anggota untuk saling mendengar dan kemampuan mereka 

untuk mengutarakan pendapat mereka.  

e. Evaluasi proses kelompok, dimana evaluasi sangat penting untuk perbaikan 

kegiatan kelompok lebih efektif. Pelaksanaan tidak harus setiap kali ada kerja 

kelompok tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa 

pembelajaran cooperative learning. 

 

Tabel 2.1  Langkah Utama dalam Pembelajaran Kooperatif  

Fase-fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Penyampaian tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan yang dicapai 

pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar 

Fase 2 

Menyampaikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan 

Fase 3  

Mengorganisasikan siswa 

kedalam kelompok belajar  

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien 

Fase 4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka 

Fase 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari dimana masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil karyanya 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya 

hasil belajar individu dan kelompok 
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Ibrahim (Asnany dan Masi, 2013: 108) mengemukakan terdapat enam langkah 

utama (sintaks) dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif. Enam 

langkah utama dalam pembelajaran kooperatif ini dapat diuraikan pada Tabel 2.1. 

 

Berdasarkan Tabel 2.1, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil, saling membantu, 

bertukar informasi untuk memahami suatu materi pelajaran, memeriksa dan 

memperbaiki jawaban teman agar dapat mencapai tujuan bersama. Setiap anggota 

kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaan individu dalam kelompok 

mempunyai akibat langsung dalam keberhasilan kelompoknya. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan model pembelajaran yang  

dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin. Menurut  Huinker & Laughlin (Yamin 

dan Ansari, 2012: 84), pembelajaran kooperatif tipe TTW pada dasarnya dibangun 

melalui berfikir, berbicara, dan menulis. Menurut Zulkarnaini (Sofian, 2011:149), 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah suatu tipe pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 

bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan materi tersebut kepada anggota dalam kelompoknya. 

 

Yamin dan Ansari (2012: 84) menyatakan model pembelajaran kooperatif TTW 

dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya 

sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) 

dengan temannya sebelum menulis. Model ini lebih efektif jika dilakukan dalam 
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kelompok heterogen dengan 3–5 siswa. Dalam kelompok siswa diminta 

membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide 

bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui bentuk tulisan. 

 

Menurut Chandra, dkk (2014: 36), TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam 

berfikir sendiri setelah membaca materi selanjutnya berbicara atau membagikan 

ide dengan teman dan dilanjutkan dengan menuliskan laporan atau kesimpulan. 

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Elida (2012: 81), pembelajaran TTW 

dimulai dengan bagaimana siswa memikirkan penyelesaian suatu tugas atau 

masalah, kemudian diikuti dengan mengomunikasikan hasil pemikirannya melalui 

forum diskusi, dan akhirnya melalui forum diskusi tersebut siswa dapat 

menuliskan kembali hasil pemikirannya. Aktivitas berpikir, berbicara, dan 

menulis adalah salah satu bentuk aktivitas belajar-mengajar matematika yang 

memberikan peluang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Melalui aktivitas 

tersebut siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasa secara tepat, 

terutama saat menyampaikan ide-ide matematika. Yamin dan Ansari (2012: 90), 

menyatakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran TTW adalah: 

1. Guru membagi teks bacaan berupa lembaran akitivitas siswa yang memuat 

situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur 

pelaksanaannya. 

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual,  untuk dibawa ke forum diskusi (think); 

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi 

catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar; 
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4. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write). 

 

Adapun tiga tahap dalam pembelajaran TTW, yaitu: tahap think mengarahkan  

siswa untuk aktif berpikir dengan membaca suatu teks matematika dan membuat 

catatan mengenai apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini siswa secara individu 

memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan apa 

yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-

langkah penyelesaian dalam bahasanya sendiri.  

 

Selanjutnya tahap talk, siswa menyampaikan ide yang diperolehnya dari tahapan 

sebelumnya, berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang 

mereka pahami. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi. Diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan solusi atas masalah yang diberikan. Diskusi pada 

tahap talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran 

siswa. 

 

Selanjutnya tahap write, siswa menuliskan hasil diskusinya secara mandiri. 

Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena setelah berdiskusi antar 

teman dan kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Aktivitas menulis akan 

membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat 

pengembangan konsep siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW yang melibatkan 3 tahapan, yaitu:  

a. Think (berpikir), pembelajaran dimulai dengan keterlibatan siswa dalam 

berpikir melalui bahan bacaan, memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
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penyelesaian dari masalah yang ada dan membuat catatan kecil dari apa yang 

telah dibaca kemudian membuat catatan mengenai apa yang telah dibaca  

b. Talk (berdiskusi), siswa menyampaikan ide yang diperolehnya dari tahapan 

sebelumnya kepada teman sekelompok dan pada tahap ini memungkinkan 

siswa untuk terampil berbicara. 

c. Write (menulis) pada tahap ini siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi secara individu. 

 

4. Efektivitas  

 

Efektivitas merupakan suatu ukuran seberapa jauh tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Kata efektivitas berasal dari kata efektif, yang dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan dengan ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya) atau dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha, 

tindakan) dan efektivitas diartikan sebagai keadaan berpengaruh, hal berkesan 

atau keberhasilan (usaha, tindakan). Menurut Warsita (2008: 287), efektivitas 

lebih menekankan antara rencana dengan tujuan, sehingga efektivitas 

pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran.  

 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas pembelajaran. 

Menurut Kurniawati (2015: 25), suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 

pembelajaran tersebut memberikan kesempatan yang luas pada siswa, tepat guna, 

tercipta suasana yang kondusif dan mencapai tujuan yang diharapkan sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan. Sejalan dengan hal itu, Hamalik (2004:  

171), mengungkapkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 
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yang memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar sendiri dengan melakukan 

aktivitas belajar. Dengan memberikan kesempatan siswa belajar secara mandiri ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami makna pembelajaran yang 

sedang dipelajarinya. 

 

Mulyasa (2006: 193), mengemukakan bahwa pembelajaran dapat dikatakan 

efektif jika mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi 

peserta didik, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara 

optimal. Selain itu, Wicaksono (2011) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan 

efektif apabila mengacu pada ketuntasan belajar yaitu apabila lebih dari dengan 

60% dari jumlah siswa memperoleh nilai ketuntasan minimal 75 dalam 

peningkatan hasil belajar dan strategi pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, 

penggunaan kriteria ketuntasan ini bergantung dari ketetapan setiap sekolah. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap sekolah berbeda karena latar 

belakang siswa, karakteristik siswa, atau kemampuan hasil belajar setiap siswa 

berbeda di masing-masing sekolah, dalam hal ini KKM di SMP Negeri 10 

Bandarlampung ialah 70. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan seberapa jauh tercapainya 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa  dalam memahami, 

merepresentasikan, membandingkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu 

konsep-konsep matematika berdasarkan pengetahuannya yang diperoleh 

menggunakan pemahaman maupun bahasanya sendiri bukan hanya sekadar 

menghafal. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan pembelajaran yang 

menggunakan kelompok–kelompok kecil terdiri dari 3–5 orang. Pembelajaran 

ini terdiri dari tiga tahap yaitu think, talk, dan write. Pada tahap think, siswa 

secara individu memahami dan memikirkan solusi dari permasalahan yang 

diberikan guru kemudian menuliskannya dalam catatan kecil. Pada tahap talk, 

siswa menyampaikan ide yang diperolehnya dari tahapan sebelumnya kepada 

teman sekelompok dan pada tahap ini memungkinkan siswa untuk terampil 

berbicara. Pada tahap write, siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai 

hasil kolaborasi secara individu. 

3. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan 

seberapa jauh tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi kriteria sebagai 

berikut; proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis dengan 

nilai minimum 70 lebih dari 60% dari banyaknya siswa yang mengikuti 

pembelajaran TTW dan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 
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mengikuti pembelajaran TTW lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran non-TTW.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran kooperatif tipe TTW ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini yaitu model kooperatif tipe 

TTW, sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematis siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan model pembelajaran yang 

dapat mengarahkan siswa untuk terlibat aktif pada proses pembelajaran. Siswa 

diarahkan oleh guru untuk belajar secara aktif dan mandiri, guru berperan sebagai 

motivator dan fasilitator. 

 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW terdapat proses-proses 

pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis secara bertahap. Ada tiga tahapan yang harus 

dilalui siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini, yaitu think, talk 

dan write. 

 

Pada tahap think, kemampuan berpikir siswa dapat dilihat dari proses siswa 

membaca suatu teks matematika. Dalam tahap ini secara individu siswa 

memikirkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian dari masalah yang ada dan 

membuat catatan-catatan kecil dari apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa 

yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya 

sendiri menggunakan pemahaman yang telah dimiliki. Tahap ini membantu siswa 
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untuk menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

serta mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. Selanjutnya 

pada tahap talk, siswa menyampaikan ide yang diperolehnya dari tahapan 

sebelumnya kepada teman sekelompok. Pemahaman diperoleh melalui interaksi di 

dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan penyelesaian atas masalah 

yang diberikan. Selain itu, pada tahap ini siswa memungkinkan untuk terampil 

berbicara. Tahap talk membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep 

yang sebelumnya yang sudah dibangun sendiri. Pada tahap ini, membantu siswa  

untuk menyatakan ulang sebuah konsep, mengaplikasikan konsep atau pemecahan 

masalah. Tahapan terakhir yaitu tahap write, siswa menuliskan hasil diskusinya 

secara mandiri. Setelah melalui tahap think dan talk siswa sudah mampu untuk 

mengkonstruksi pemahaman konsep yang dimilikinya. Pada tahap write 

membantu siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika, menyatakan ulang sebuah konsep, dan mengaplikasikan konsep atau 

pemecahan masalah. 

 

Dengan melakukan ketiga tahapan tersebut, siswa belajar menyampaikan konsep 

yang mereka dapatkan dan saling bertukar pikiran tentang konsep yang masing 

masing mereka dapatkan sehingga siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep  

dengan bahasanya sendiri. Selain itu siswa menggunakan pemahaman konsep  

matematis yang dimilikinya di setiap tahapannya.  Semakin sering siswa tersebut  

berkomunikasi, maka akan semakin meningkatkan pemahaman konsep  matematis 

yang dimilikinya. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini, dapat 

mendorong siswa  untuk menemukan suatu konsep yang telah dipelajarinya. 
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D. Anggapan Dasar   

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini ialah semua siswa kelas VII semester genap 

SMP Negeri 10 Bandarlampung memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang berlaku.   

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

kooperatif tipe TTW efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel  

  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandarlampung yang terletak di 

Jalan Panglima Polim, Segalamider, Kota Bandarlampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 10 

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 351 siswa dan 

terdistribusi dalam 11 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. Pengambilan dua kelas secara acak dengan 

sistem undian. Kemudian terpilih kelas VIID sebagai kelas kontrol (kelas yang 

mendapatkan pembelajaran non-TTW) dan kelas VIIE sebagai kelas eksperimen 

(kelas yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe TTW). 

 

B. Desain Penelitian  

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). 

Mengacu pada indikator efektif yaitu proporsi siswa yang memiliki pemahaman 

konsep matematis dengan nilai minimum 70 lebih dari 60% dari banyaknya siswa 

yang mengikuti pembelajaran TTW dan peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TTW lebih tinggi daripada 
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peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

non-TTW, serta dengan anggapan bahwa siswa memiliki kemampuan awal yang 

berbeda dikarenakan sudah pernah memperoleh materi yang akan dipelajari,  

maka desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah pretest-posttest control 

group design. Desain ini melibatkan dua kelompok subjek penelitian sesuai 

dengan yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2009) seperti yang disajikan 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest 
Perlakuan 

Posttest 
Pembelajaran 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

X  = Pembelajaran TTW 

C  = Pembelajaran non-TTW 

O1 = Pretest pemahaman konsep matematis siswa 

O2 = Posttest pemahaman konsep matematis siswa 

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini dikelompokan dalam tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi awal untuk mengetahui karakteristik dari populasi 

dan cara guru mengajar di SMP Negeri 10 Bandarlampung. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan saat penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas 

eksperimen dan kontrol. 
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f. Mengonsultasikan instrumen dan bahan ajar dengan dosen pembimbing 

dan guru bidang studi matematika. 

g. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian. 

h. Menganalisis hasil uji coba instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TTW pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran non-TTW pada kelas kontrol selama 5 kali pertemuan. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

perlakuan. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini ialah data skor pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, yaitu pretest yang dilakukan 

sebelum pembelajaran dan posttest yang dilakukan sesudah pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pretest dan posttest yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

instrumen tes berbentuk uraian dengan soal yang setara, dan didasarkan pada 

indikator pemahaman konsep matematis siswa. Instrumen terdiri dari 6 butir soal 

uraian dengan materi bahasan ialah perbandingan. Tes diberikan kepada siswa 

secara individu untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

Suatu instrumen tes harus memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu tes yang 

memenuhi kriteria valid dan reliabel agar kesimpulan dalam suatu penelitian tidak 

keliru. Selain itu, untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu butir tes dapat 

dilakukan dengan menganalisis tingkat kesukaran maupun daya pembeda soal. 

Adapun hasil validitas, realibilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir 

soal pada tes yang digunakan sebagai berikut: 

 

1. Validitas 

 

Validitas atau (kesahihan) tes dapat diartikan sebagai ketepatan dan kecermatan 

tes dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Dalam penelitian ini validitas yang 

digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari instrumen tes pemahaman konsep 

matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung 

dalam tes pemahaman konsep matematis dengan indikator yang telah ditentukan.  

 

Dalam penelitian ini, validitas dilakukan oleh satu guru mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri 10. Dengan asumsi bahwa mereka telah 

mengetahui dengan pasti indikator pemahaman konsep matematis yang sesuai 
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dengan standar. Tes dikatakan valid apabila butir-butir tesnya telah dikategorikan 

sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian 

guru mitra. Berdasarkan penilaian guru mitra diperoleh bahwa instrumen tes 

dalam penelitian ini dinyatakan valid, dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 

152. Setelah itu dilakukan uji coba instrumen di kelas VIIIC untuk mengetahui 

realibilitas tes, daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal. Data penilaian 

yang diperoleh dari uji coba soal kemudian diolah dengan menggunakan program 

Microsoft Excel. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut 

dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel artinya harus memiliki tingkat 

konsistensi dari pengukuran yang satu ke yang lainnya. Karena instrumen tes 

berupa soal uraian, maka rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 

dalam penelitian ini adalah rumus alpha menurut Sudijono (2013: 208) sebagai 

berikut. 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = Koefisien reliabilitas tes 

  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

∑  
  = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

  
  = Varian total 

 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap reliabilitas tes, menurut 

Sudijono (2013: 209) pada umumnya apabila     sama dengan atau lebih besar 

daripada      berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 

telah memiliki reliabilitas (=reliabel). Berdasarkan hasil perhitungan uji coba 
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instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien reliabilitas instrumen tes ini adalah 

0,776.  Dengan demikian, instrumen dapat dikatakan reliabel. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 154. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa 

yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan 

rendah.  Dalam menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah, menurut Arifin 

(2012: 146), jika jumlah peserta didik banyak (di atas 30) dapat ditetapkan 27%. 

Untuk menghitung koefisien daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa 

yang memperoleh skor teratas sampai ke siswa dengan skor terbawah. Setelah itu, 

diambil 27% siswa dengan skor teratas sebagai kelompok atas dan 27% siswa 

dengan skor terbawah sebagai kelompok bawah. 

Menurut Arifin (2012: 146), daya pembeda (DP) dihitung menggunakan rumus: 

    
 ̅       ̅  

  
 

 

Keterangan:   

 ̅   = Rata-rata kelompok atas 

 ̅     = Rata-rata kelompok bawah 

SM = Skor maksimum 

 

Menurut Arifin (2012: 146), hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi 

berdasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0,40 – 1,00 Sangat baik 

2 0,30 – 0,39 Baik 

3 0,20 – 0,29 Cukup 

4 -1,00 – 0,19 Sangat jelek 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya 

pembeda tes adalah 0,333 sampai 0,556, dengan interpretasi daya pembeda yang 

digunakan adalah baik dan sangat baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.2.2 halaman 158. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran suatu butir soal dapat ditentukan dengan menghitung indeks 

kesukaran. Arifin (2012: 147-148), mengungkapkan bahwa untuk menghitung 

indeks tingkat kesukaran (TK) suatu butir soal, dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

    
 ̅

   
  

Keterangan:   

 ̅ = Rata-rata 

SM  = Skor maksimum 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

menurut Arifin (2012: 148), disajikan pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran 

No Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,71 – 1,00 Mudah 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,00 – 0,30 Sukar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai 

tingkat kesukaran tes adalah 0,298 sampai 0,661, dengan interpretasi tingkat 

kesukaran yang digunakan adalah sedang dan sukar. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.3 halaman 158.  
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Setelah 

kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data pemahaman konsep matematis 

yang diperoleh dari skor pretest dan skor posttest pemahaman konsep matematis 

siswa, dianalisis untuk mendapatkan peningkatan (gain) skor pemahaman konsep 

matematis siswa pada kedua kelas.  

 

Menurut Hake (1998) rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 

 

  
                            

                                    
 

 

Hasil perhitungan peningkatan (gain) skor pemahaman konsep matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 168 dan Lampiran C.6 

halaman 169. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat. 

Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. 

 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan 

untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Lilliefors (Sheskin, 2004), rumus yang digunakan sebagai 

berikut. 

       (| (  )   (  )| | (    )   (  )|)         
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Keterangan: 

F(xi)  = Peluang distribusi normal untuk setiap x ≤ xi dengan rata-rata  ̅ dan  

 simpangan baku  ̂. 

S(xi)   = Proporsi cacah x ≤ xi terhadap seluruh xi 

n       = Banyaknya data 

 

Kriteria uji adalah terima H0 jika         dan tolak H0 jika        , dengan 

nilai       dapat dilihat pada tabel nilai Lilliefors yang terdapat pada Lampiran D 

halaman 203. 

  

a.1 Uji Normalitas Data Nilai Posttest Pemahaman Konsep Matematis 
 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0  :  data nilai posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1  :  data nilai posttest berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data nilai posttest pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas eksperimen, diketahui bahwa               

      dengan         Dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.7 halaman 170. 

 

a.2 Uji Normalitas Data Gain Skor Pemahaman Konsep Matematis 
 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0  :  data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1  :  data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data gain skor pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil uji 

normalitas data gain skor pemahaman konsep matematis siswa seperti yang 

disajikan pada Tabel 3.4.  
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Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Data Gain Skor Pemahaman Konsep   

Matematis 

Kelompok Penelitian         Keputusan Uji  

Eksperimen 0,130 0,157 Terima H0 

Kontrol 0,125 0,157 Terima H0 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 diketahui bahwa         dengan       , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data gain skor berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 

172 dan Lampiran C.9 halaman 174. 

 

b.  Uji Homogenitas  

 

Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh bahwa kedua data gain berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data memiliki 

varians yang sama atau tidak. Menurut Sudjana (2005: 249-250), untuk menguji 

homogenitas data dapat digunakan ketentuan berikut. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 :   
     

  (kedua kelompok populasi memiliki varians yang sama)  

H1 :   
     

  (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak sama)  

Statistik untuk uji adalah:  

F =  
  

 

   
 

Keterangan: 

  
  = Varians terbesar  

  
  = Varians terkecil 

Kriteria pengujian adalah terima H0 hanya jika           

 
 (         )

dengan 

  

 
 (         )

 didapat dari daftar distribusi F dengan taraf nyata 5% dan derajat 
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kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut. Hasil perhitungan 

uji homogenitas data gain skor pemahaman konsep matematis disajikan pada 

Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Skor Pemahaman Konsep 

Matematis 

Kelompok Penelitian Varian                Keputusan Uji 

Eksperimen 0,028 
1,084 2,050 

Terima H0 

Kontrol 0,026 
 Terima H0 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 diketahui bahwa         <        , dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelompok populasi memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 176. 

 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

 

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan uji prasyarat adalah 

melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji proporsi untuk 

hipotesis pertama dan uji kesamaan dua rata-rata untuk hipotesis kedua.  

 

a. Uji Proporsi 

 

Karena data nilai posttest yang diperoleh dari kelas yang mengikuti pembelajaran 

TTW tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji non-parametrik. Hipotesis 

untuk uji proporsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

              (Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis 

dengan nilai minimum 70 sama dengan 60% dari banyaknya 

siswa yang mengikuti pembelajaran TTW) 
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                 (Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis 

dengan nilai minimum 70 lebih dari 60% dari banyaknya siswa 

yang mengikuti pembelajaran TTW) 

 

Berdasarkan data nilai posttest pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TTW pada Lampiran C.11 halaman 178, diperoleh bahwa 

banyaknya siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis dengan nilai 

minimum 70 ialah 20 siswa. Rumus uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test) 

menurut Sheskin (2004) adalah sebagai berikut.  

        
  (( )(  ))

√ (  )(  )
   

Keterangan: 

n   =  Banyaknya tanda + dan tanda - yang digunakan dalam perhitungan  

π+ = Nilai hipotesis untuk proporsi tanda + (dalam penelitian ini digunakan nilai 

π+ = 0,60) 

π−  =  Nilai hipotesis untuk proporsi tanda - (π− = 1 − π+)  

x    =  Jumlah tanda + yang diperoleh dari selisih nilai posttest dengan nilai  

   KKM 

 

Pada taraf signifikan α = 0,05, kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak H0 

jika                dengan              , dan terima H0 jika               . 

Dari hasil pehitungan uji proporsi diperoleh                dan            . 

Karena nilai                maka H0 diterima yang berarti proporsi siswa yang 

memiliki pemahaman konsep matematis dengan nilai minimum 70 sama dengan 

60% dari banyaknya siswa yang mengikuti pembelajaran TTW. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 179. 
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b. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

 

Data yang digunakan untuk uji hipotesis perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep  matematis adalah data gain skor. Dari hasil pengolahan dan penghitungan 

data, diketahui bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang sama, sehingga menggunakan uji kesamaan dua rata-rata 

(parametrik), dengan hipotesis sebagai berikut: 

            

            

Keterangan: 

µ1   = Rata-rata gain skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti    

  pembelajaran TTW 

µ2   = Rata-rata gain skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti   

 pembelajaran  non-TTW 

 

Statistik yang digunakan untuk uji-t dalam Sudjana (2005: 243) adalah: 

        
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

  dengan      
(     )  

   (     )  
 

         
 

  Keterangan: 

 ̅   = Rata-rata gain skor siswa pada kelas TTW. 

 ̅   = Rata-rata gain skor siswa pada kelas non-TTW. 

    = Banyaknya subyek kelas TTW. 

    = Banyaknya subyek kelas non-TTW. 

  
   = Varians yang mengikuti kelas TTW. 

  
   = Varians yang mengikuti kelas non-TTW. 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika                 dengan         

 (   )(       ), dengan taraf signifikan       . Berdasarkan hasil uji kesamaan 

dua rata satu pihak (uji t) diperoleh                 dan  (    )(  )       .  

Karena nilai          (    )(  ). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak.  Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan (gain) skor pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TTW lebih tinggi daripada 
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peningkatan (gain) skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran non-TTW. Hasil perhitungan uji-t data peningkatan (gain) skor 

pemahaman konsep matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 

halaman 181. 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe TTW tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandarlampung, namun peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TTW lebih 

tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran non-TTW. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Bagi guru, apabila akan menerapkan pembelajaran secara berkelompok sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan  

pemahaman konsep matematis siswa, hendaknya menyiapkan rencana 

pembelajaran yang memiliki pengelolaan kelas dan waktu yang tepat agar 

suasana belajar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai 

pembelajaran TTW, untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam tahap think 
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dapat memberikan reward kepada siswa sebagai bentuk apresiasi atas keaktifan 

mereka. 
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